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ABSTRACT

Skin hydration is influenced by various factors. Blood glucose levels are also
known to affect the protective function of the skin. This cross-sectional study
aims to investigate the profile of skin hydration status and its correlation with
blood glucose levels among subjects at RW 08 Cipondoh. Skin hydration status
measurements were done using an Over The Counter (OTC) skin analyzer. Blood
glucose levels were measured using Point of Care Testing (POCT) Out of 101
respondents, the average age was 51.38 years with 75.2% of the respondents
were female. The mean blood glucose was 122.71 mg/dL. The mean oil and
water hydration were 22.99% and 42.96%, respectively. The data showed a
negative correlation between blood glucose and water hydration, with a
correlation coefficient power of 0.319 significantly, and between blood glucose
and oil hydration, with 0.236 significantly. This study concludes that higher
blood glucose levels was associated with worse skin hydration status.

Keywords : Blood glucose, Hydration Status

ABSTRAK

Kelembaban kulit dipengaruhi oleh banyak faktor. Kadar gula darah merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi fungsi kelembaban kulit. Penelitian
potong lintang ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status hidrasi kulit dan
korelasinya dengan kadar gula darah pada komunitas yang tinggal di RW 08
Cipondoh. Pengukuran status hidrasi kulit menggunakan alat Over The Counter
(OTC) skin analyzer. Kadar gula darah diukur menggunakan Point of Care Testing
(POCT). Dari 101 responden, rata-rata usia subjek penelitian adalah 51,38 tahun
dengan 75,2% responden adalah perempuan. Rerata gula darah sewaktu (GDS)
sebesar 122,71 mg/dL. Rerata hidrasi sebum dan air, masing-masing sebesar
22,99% dan 42,96%. Hasil uji statistik menunjukan hasil korelasi negatif antara
GDS dengan hidrasi air sebesar 0,319 secara signifikan dan hidrasi sebum sebesar
0,236 secara signifikan. Penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi kadar
gula darah, maka semakin menurun status hidrasi kulit seseorang.

Kata Kunci: Kadar Gula Darah, Kadar Hidrasi
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ
terbesar yang berfungsi sebagai
termoregulasi, pertahan  tubuh

terhadap trauma mekanik, iritan,
dan patogen. Kulit terdiri dari 3 lapis
yaitu  epidermis, dermis dan
hipodermis. Pada lapisan epidermis,
dibutuhkan stratum korneum (SK)
yang berfungsi dengan baik untuk
menjaga kelembaban kulit. Hal ini
dapat terjadi dengan menjaga
keseimbangan antara komponen
lipid dan protein, dan air. Gangguan
pada keseimbangan protein dan lipid
membuat air mengalami evaporasi
dan sehingga kulit menjadi kering
(Elizabeth et al., 2020; Pham et al.,
2021; Sugondo & Hermawan, 2023).

Kelembaban kulit dipengaruhi
oleh banyak faktor meliputi usia,

gender, gaya hidup, lingkungan,
perawatan kulit yang tidak baik,
lokasi anatomi dan penyakit.
Makanan tinggi sayur dan buah,
mengurangi stress dapat
memperlambat penuaan melalui

peningkatkan produksi karotenoid.
Sementara pada obesitas, didapat
peningkatan  aktivitas  kelenjar
keringat, transepidermal water loss
(TEWL) yang tinggi, dan peningkatan
aliran darah di kulit membuat hidrasi
kulit terganggu. Kulit yang kering
dapat menyebakan iritasi dan
membuatnya mudah di penetrasi
oleh mikroorganisme (Dabrowska et
al., 2018).

Diabetes melitus (DM)
merupakan penyakit dengan
gangguan sekresi insulin, resistensi
insulin, atau keduanya, vyang
menyebabkan terjadinya diregulasi
karbohidrat, lemak, dan protein.
Penderita DM di dunia didominasi
oleh DM tipe 2, yang diperkirakan
akan terus bertambah penderitanya
hingga 592 juta pada tahun 2035. Di
Indonesia sendiri, prevalensi nya
mencapai 8,5% berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
pada tahun 2018.
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Penyakit
masalah  yang
memerlukan
berkelanjutan untuk mengontrol
kadar gula darah, lemak, dan
tekanan darah agar terhidar dari
dampak jangka panjang. Komplikasi
diabetes terbagi atas mikrovaskular

ini merupakan
kompleks, yang
pengobatan

(retinopati, nefropati, dan
neuropati), dan  makrovaskular
(serangan jantung dan stroke).

Komplikasi DM juga terjadi pada
kulit, salah satunya xerosis kutis
yang berhubungan erat dengan
kejadian pruritus kronik pada 3-49%
penderita DM. Hal ini berhubungan
dengan menurunnya hidrasi kulit
yang disertai dengan komorbid
neuropati (anhidrosis). Kondisi kulit
kering biasanya terabaikan,
walaupun dampak jangka panjang
dapat berisiko terbentuknya luka,
ulkus, serta infeksi (de Macedo et
al., 2016; DeFronzo et al., 2015;
Lima et al., 2017; Quondamatteo,
2014).

Terdapat banyak ilmu yang
mempelajari kelainan kulit pada
penderita DM, namun tidak banyak
yang meneliti mengenai hidrasi kulit
terhadap gula darah sewaktu (GDS).
Hal ini membuat peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara hidrasi kulit dengan
gula darah sewaktu.

KAJIAN PUSTAKA

Kulit merupakan organ
terbesar dan memiliki fungsi penting
bagi manusia. Sebagai bagian tubuh
yang berhubungan langsung dengan
lingkungan, kulit mempunyai
berbagai fungsi penting meliputi
proteksi, termoregulasi, sensasi,
penyimpanan air, absorpsi, dan
sintesis vitamin D (McKnight et al.,
2022). Stratum korneum merupakan
lapisan yang sangat penting untuk
mempertahankan penghalang
epidermal yang efektif terhadap
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kehilangan air, ion, dan protein yang
berlebihan. Tingginya konsentrasi
taut erat (tight junction) pada
pertemuan stratum granulosum dan
stratum korneum merupakan bagian
penting dalam penyerapan air
transepidermal dan kehilangan air.
Stratum korneum juga memiliki
korneosit, yang sebagian besar
terdiri dari protein keratin dan
merupakan sel mati tanpa nucleus.
Korneosit membantu
mempertahankan kehilangan air
transepidermal (TEWL) pada nilai
normal, dimana mereka tersusun
dalam pola "bata dan mortir" dan
memainkan peran penting dalam
membentuk pelindung kulit
(Camilion et al., 2022).

Hidrasi kulit juga dipengaruhi

oleh berbagai faktor, termasuk
lingkungan dan nutrisi. Faktor
lingkungan utama yang

mempengaruhi hidrasi kulit adalah
paparan sinar UVB, temperatur, dan
kelembaban. Perubahan pada kulit
juga terjadi seiring  dengan
berubahnya musim, dimana pada
musim dingin kulit lebih rentan
menjadi kering dan pada musim
panas kulit lebih terhidrasi akibat
keringat. Usia juga dapat
mempengaruhi hidrasi kulit, dimana
mekanisme penyebabny amasih
belum jelas. Pada stratum korneum,
sebagian air terikat pada bagian
kepala polar lipid dalam lamella
intersel, dimana seiring
bertambahnya usia didapatkan
berkurangnya bagian lipid dari kulit,
yang menurunkan fungsi
perlindungan kulit (Akdeniz et al.,
2018; Camilion et al., 2022; Man et

al., 2022).
Kadar gula darah juga
dikatakan dapat mempengaruhi

fungsi perlindungan dari kulit (Lima
et al., 2017). Studi yang dilakukan
pada hewan menunjukkan bahwa
hiperglikemia dapat mengganggu
fungsi perlindungan kulit, dimana
terjadi perubahan distribusi protein
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terkait struktur taut erat sel, serta
berkurangnya sel epidermal dan sel
basal secara ireguler. Studi tersebut
juga menunjukkan bahwa
hiperglikemia dapat mengganggu
proliferasi dan diferensiasi
keratinosit (Okano et al., 2016;
Soesman et al., 2022). Kulit kering
juga dapat disebabkan oleh
diabetes, dimana studi pada hewan
sebelumnya mendapatkan bahwa
kulit kering akibat diabetes memiliki
mekanisme berbeda sesuai dengan
tipenya. Didapatkan TEWL yang lebih
tinggi pada tikus dengan diabetes
dibandingkan tikus kontrol. Hipotesis

saat ini adalah adanya peranan
sitokin inflamasi yang dapat
mengganggu kolagen dari kulit,

seperti Tumor Necrosis Factor - a
(TNF-a) dan Interleukin-6 (IL6) serta
peran dari reactive oxygen species
(Horikawa et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa korelasi antara kadar
gula darah sewaktu dengan kadar air
dan sebum kulit di Rukun Warga (RW)
008 Kelurahan Cipondoh. Rumusan
dan pertanyaan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana
korelasi antara kadar gula darah
sewaktu dengan kadar air dan sebum
kulit di Rukun Warga (RW) 008
Kelurahan Cipondoh?”

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian analitik dengan desain
penelitian potong lintang. Tempat
penelitian dilaksanakan di RW 08
Cipondoh pada Juli 2023. Populasi
penelitian ini adalah masyarakat
yang tinggal di Kelurahan Cipondoh
dan sampel penelitian ini adalah
bagian dari populasi yang memenuhi
kriteria inklusi yang meliputi usia 20
- 75 tahun Kriteria eksklusi pada
penelitian ini diantaranya terdapat
luka kulit generalisata yang tidak
memungkinkan  untuk  dilakukan
pemeriksaan kadar minyak dan air
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kulit. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik
total sampling.

Penelitian ini dilakukan dengan

penyusunan proposal rancangan
penelitian, pengurusan izin
penelitian, pengambilan data

penelitian, dan pengolahan hasil.
Penelitian ini terfokus pada variabel
independen vyaitu gula darah
sewaktu (GDS) serta variabel
dependen berupa hidrasi sebum dan
air pada kulit. Prinsip dasar dalam
pengukuran konsentrasi gula darah
dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan perangkat Glukometer
atau Point Of Care Testing (POCT).
Alat Glukometer yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki merek
For-A. Konsentrasi gula darah yang
diukur adalah kadar GDS, yang tidak
bergantung pada waktu makan atau
puasa. Hasil pengukuran konsentrasi
GDS ini diungkapkan dalam bentuk
data numerik dengan satuan mg/dL.
Nilai GDS yang tinggi sebesar >200
mg/dL. Prinsip dalam pengukuran
hidrasi yaitu menempelkan ujung
skin analyzer pada kulit 1/3 distal
volar antebrachii yang telah
dibersihkan menggunakan kapas
alkohol dengan menggunakan digital
moisture oil content analyzer SK-8.
Berdasarkan profil hidrasi sebum,
kulit berminyak / sebum memiliki
persentase 30-40%, kulit normal
antara 18%-29%, dan kulit kering
antara 8%-17%. Sementara itu, profil
hidrasi air pada kulit tangan
normalnya berkisar 45-55%.
Penyajian data pada penelitian
ini menggunakan penyajian data
deskriptif, analisa korelasi dan
regresi. Penyajian secara deskriptif
berupa proporsi (%) untuk data
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kualitatif dan sebaran data terpusat
untuk data kuantitatif. Analisa
korelasi pada penelitian ini
menggunakan korelasi Pearson atau
korelasi Spearman, bergantung pada
distribusi data. Dalam menentukan
distribusi data pada penelitian ini
menggunakan  uji  Kolmogorov-
Smirnov, Shapiro Wilk dan Levene
Test untuk variasi dari kedua grup.
Hasil korelasi dalam penelitian ini
diartikan sebagai berikut: 1) Nilai
antara 0,00 hingga 0,20
menunjukkan korelasi yang sangat
lemah; 2) Nilai antara 0,20 hingga
0,40 mengindikasikan korelasi yang
lemah; 3) Rentang 0,40 hingga 0,60
menunjukkan korelasi yang cukup; 4)
Rentang 0,60 hingga 0,80
menggambarkan korelasi yang kuat;
5) Nilai antara 0,80 hingga 1,00
mengindikasikan  korelasi  yang
sangat kuat. Tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5%.

HASIL PENELITIAN

Studi ini melibatkan 101
peserta yang memenuhi persyaratan
inklusi, yang didominasi oleh jenis
kelamin perempuan sebanyak 76
(75,2%) dengan rerata usia 51,38
tahun (20-71). Terdapat 9 (8,9%)
responden dengan GDS>200, rerata
GDS 122,71 mg/dL (67-425). Rerata
hidrasi sebum pada studi ini sebesar
22,99% (13,15-37,70), dan rerata
hidrasi air sebesar 42,96% (20,35-
61,35). (tabel 1)

Data yang terkumpul
menunjukan adanya hubungan linear
antara GDS dan profil hidrasi air dan
sebum di kulit. (Gambar 1)
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Penelitian

Parameter N (%) Rerata (SD) Median (Min-

Max)
Usia (tahun) 51,38 (12,68) 55
(20-71)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 25 (24,8%)
e Perempuan 76 (75,2%)
Gula Darah Sewaktu
(mg/dL) 105
e 2200 mg/dL 98,9%  12271(58,15) (67-425)
e <200 mg/dL 92 (91,9%)
Hidrasi Sebum (%)
« Rendah 37 (36,6%) 24,8
« Normal 51 (50,5%) 2299 (6:64) (13,15-37,70)
e Tinggi 13 (12,9)
Hidrasi Air (%)
« Rendah 56 (55,4%) 42,35
« Normal 44 (436%) 290,72 (20,35-61,35)
e Tinggi 1(1%)
3
f
o 100 200 cos 300 400 500
E L] oo By ©
: %@59@ ° 30 o % oo o

GDS

Gambar 1. Scatterplot Korelasi antara Gula Darah Sewaktu dengan Profil
Hidrasi Air (atas) dan Hidrasi Sebum (bawah)
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Tabel 2. Korelasi antara Gula Darah Sewaktu dengan Hidrasi Sebum dan Air

Parameter Korelasi Spearman p-value*
Hidrasi Sebum 0,236 0,017
Hidrasi Air 0,319 <0,001

* Korelasi signifikan pada level 0.05 (2-tailed).

Hasil uji distribusi data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
didapatkan variabel GDS, hidrasi
sebum dan air memiliki sebaran data
terdistribusi tidak normal (p-value
<0,05). Korelasi Spearman
menunjukan hasil korelasi negatif
antara GDS dengan hidrasi air r;
0,319 secara signifikan (p-value
<0,001) dan hidrasi sebum rs = 0,236
secara signifikan (p-value = 0,017).
(tabel 2)

Regresi linier menunjukan
GDS signifikan secara statistik dalam
memprediksi  profil hidrasi  air
dengan F = 18,301, p-value <0,001
dan GDS menjelaskan sebanyak 15%

PEMBAHASAN

Salah satu hipotesis dari
penelitian  menjelaskan  bahwa
hiperglikemia yang telah
berlangsung lama akan

mempercepat proses penuaan pada
kulit termasuk berdampak pada
hidrasi stratum korneum, salah
satunya yang menjadi perdebatan
akibat terganggunya barrier pada
epidermis (Choi, 2019;
Quondamatteo, 2014).

Penelitian ini menunjukan
adanya korelasi antara GDS dengan
hidrasi air dan sebum, namun
keduanya memiliki kekuatan korelasi
yang lemah. Pada pasien yang telah

terdiagnosis DMT2 dengan Gula
Darah Puasa (GDP) >110 mg/dL,
hidrasi permukaan kulit secara

umum lebih rendah dari pada pasien
DM dengan GDP <110mg/dL (de
Macedo et al., 2016).

Berdasarkan parameter lain,
HbA1c dan GDP berkorelasi positif
terhadap xerosis kutis (R = 0,4; p
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dari variasi yang dapat dijelaskan
pada profil hidrasi air. Sementara itu
dalam memprediksi GDS terhadap
profil hidrasi sebum menunjukan F =
4.392, p-value 0.039 dan GDS
menjelaskan sebanyak 20% dari
variasi yang dapat dijelaskan pada
profil hidrasi sebum. Rumus regresi
yang didapatkan vyaitu: prediksi
profil hidrasi air = 51,071+ (-0,066) x
GDS dan prediksi profil hidrasi sebum
= 25,877 + (-0,024) x GDS. Setiap
peningkatan 1 mg/dL gula darah
sewaktu dapat menurunkan 0,066
(95%Cl: 0,035-0,097) persen hidrasi
air dan menurunkan 0,024 (95%Cl:
0,001-0,046) persen hidrasi sebum.

<0,001 dan R 0,2; p = 0,03)
(Stefaniak et al., 2021). Pasien
dengan HbA1c >5,8% memiliki Trans
Epidermal Water Loss (TEWL),
pengukuran fungsi pertahanan air
pada stratum korneum, pada bagian
volar lengan bawah yang lebih
rendah dibandingkan dengan pasien
HbA1c <5,8% (de Macedo et al.,
2016). Berbeda dengan temuan dari
Lai, dkk. dimana tidak ada korelasi
antara hidrasi kulit dengan HbA1c
namun berhubungan dengan
neuropati dan GDP >7mmol/L (p-
value = 0,005). Peningkatan TEWL
ditemukan pada pasien DMT2 yang

melakukan  injeksi  insulin = >1
unit/kg/hari di bagian pinggang
dibandingkan dengan  kelompok

kontrol (Lai et al., 2021).
Sementara itu Mayrovitz, dkk
tidak menemukan hubungan yang
bermakna antara nilai hidrasi air
dalam kulit, yang dinilai
menggunakan  tissue  dielectric
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constant, dengan parameter GDP
atau HbA1c pada pasien DMT2 yang
terkontrol (Mayrovitz et al., 2017).
Stefaniak, dkk. menemukan
bahwa nilai hidrasi air, yang dinilai
pada daerah thorax dengan
corneometer, lebih rendah pada
pasien yang memiliki durasi DMT2
lebih lama (R = -0,2; p = 0.02)
dibandingkan dengan penderita yang
memiliki DMT2 dengan durasi yang
lebih singkat (Stefaniak et al., 2021).

Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama,
desain penelitian ini merupakan

penelitian potong lintang sehingga
tidak dapat menunjukan hubungan
kausatif antara GDS dengan profil
dari hidrasi air dan sebum. Kedua,
terdapat beberapa faktor perancu,
seperti faktor internal (usia, jenis
kelamin) dan faktor eksternal
(cuaca, suhu) (Stefaniak et al., 2021;
Widiawaty et al., 2022), yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini.
Salah satu studi potong lintang
menemukan korelasi antara kulit
kering yang ditemukan secara klinis

dengan usia (R=0,2; p = 0,01)
(Stefaniak et al., 2021). Temuan
dari  studi  case-control  juga

menemukan penurunan hidrasi yang
signifikan pada kelompok usia >45
tahun (Lai et al., 2021). Pada kulit
populasi lanjut usia, terdapat
alterasi dalam proses berkeringat,
penurunan kadar Natural
Moisturizing Factors (NMF)
mikrosirkulasi kutaneus yang
terganggu dapat mempengaruhi
barrier yang berperan dalam hidrasi
(Choi, 2019; Quondamatteo, 2014).

Pemeriksaan kelembapan kulit
dalam menentukan komposisi air
serta sebum pada epidermis
umumnya menggunakan digital
corneometer, namun studi
menemukan perbedaan antara over-
the-counter (OTC) skin analyzer
yang memberikan hasil yang mirip
dengan corneometer dan
pembiayaan yang relatif murah
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sehingga digunakan dalam penelitian
ini (Widiawaty et al., 2022). Selain
itu, parameter GDS tidak dapat
merepresentasikan durasi diabetes
atau kontrol glikemik jangka
panjang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini
menyatakan adanya korelasi negatif
antara GDS dengan hidrasi air dan
hidrasi sebum secara signifikan.
Secara  keseluruhan didapatkan
bahwa semakin tinggi kadar gula
darah, semakin buruk status hidrasi
kulit seseorang.
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